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ABSTRAK 

Latar Belakang : Pemberian ASI Eksklusif menurut data WHO pada periode 

2015-2020 sebesar 44 %. Pada tahun 2025 WHO mmengharapkan setidaknya 

menyusui eksklusif untuk 6 bulan pertama mencapai 50 %. Kaandungan ASI 

eksklusif berperan dalam pertumbuhan otak dan meningkatkan imunitas anak. 

Selain itu, interaksi antara ibu dan bayi pada saat menyusui dapat meningkatkan 

perkembangan emosi anak. Perkembangan emosi anak yang diolah sejak dini 

akan menghasilkan kecerdasan emosional anak yang tinggi pada saat anak sudah 

besar. Selain ASI eksklusif, faktor lain yang berpengaruh pada kecerdasan 

emosional anak yaitu pola asuh orang tua. 

 

Tujuan : Studi literatur ini disusun untuk mengkaji hubungan pemberian ASI 

Eksklusif dan Pola Asuh dengan Kecerdasan Emosional Anak.  

 

Metode : Pencarian literatur dilakukan melalui basis data PubMed, Clinical Key 

dan Google Scholar. Artikel yang dipilih untuk dibahas merupakan artikel 

penelitian yang membahas mengenai ASI Eksklusif, Pola Asuh dan Kecerdasan 

Emosional Anak. 

 

Hasil : Hasil menunjukkan responden anak didalam artikel studi literatur yang 

menerima ASI Eksklusif berusia 0-6 bulan. Anak yang diberikan ASI eksklusif 

menujukkan hubungan yang searah dengan perkembangan emosional anak yang 

baik. Selain itu pada faktor pola asuh menujukkan orang tua yang menerapkan 

pola asuh demokratis memiliki hubungan yang positif dengan kecerdasan 

emosional anak. Selain pola asuh demokratis, orang tua juga menerapkan pola 

asuh otoriter dan autoritatif.  

 

Kesimpulan : Terdapat hubungan yang searah dalam pemberian ASI Eksklusif 

dengan kecerdasan emosional anak. Faktor lain yaitu pola asuh demokratis 

berhubungan positif dengan kecerdasan emosional anak. 

 

Kata kunci : ASI Eksklusif, Kecerdasan Emosional Anak, Pola Asuh 

 

 

 

 

 

 



 

 

xv 
 

ABSTRACT 

Background: Exclusive breastfeeding according to WHO data in the 2015-2020 

period amounted to 44%. By 2025 WHO expects at least exclusive breastfeeding 

for the first 6 months to reach 50%. Exclusive breastfeeding plays a role in brain 

growth and increases children's immunity. In addition, the interaction between 

mother and baby at the time of breastfeeding can improve the emotional 

development of the child. The emotional development of children who are 

processed from an early age will produce high emotional intelligence of children 

when the child is older. In addition to exclusive breastfeeding, another factor that 

affects children's emotional intelligence is parenting. 

 

Objective: This literature study was prepared to examine the relationship between 

exclusive breastfeeding and parenting with children's emotional intelligence.  

 

Method: Literature search is done through PubMed, Clinical Key and Google 

Scholar databases. The article chosen to be discussed is a research article that 

discusses exclusive breastfeeding, parenting and emotional intelligence of 

children. 

 

Results: Results showed that respondents in the literature study article who 

received exclusive breastfeeding aged 0-6 months. Children who are exclusively 

breastfed show a relationship that is in line with the child's good emotional 

development. In addition, the parenting factor shows that parents who apply 

democratic parenting have a positive relationship with children's emotional 

intelligence. In addition to democratic parenting, parents also apply authoritarian 

and authoritative parenting.  

 

Conclusion: There is a unidirectional relationship between exclusive 

breastfeeding and emotional intelligence of children. Another factor is democratic 

parenting is positively related to children's emotional intelligence. 

 

Keywords: Exclusive Breastfeeding, Children's Emotional Intelligence, Parenting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

  Berdasarkan data WHO, periode 2015-2020 cakupan secara global pada 

bayi berusia 0-6 bulan yang disusui secara eksklusif sebesar 44%. Target WHO 

pada tahun 2025 yang akan datang setidaknya tingkat menyusui eksklusif untuk 6 

bulan pertama mencapai 50% (WHO, 2021). Di Indonesia, presentase cakupan bayi 

mendapat ASI eksklusif tahun 2018 sebesar 68,74%. Angka presentase tersebut 

sudah melampaui target Renstra tahun 2018 yaitu sebesar 47% (Kemenkes RI, 

2019).  

 ASI mengandung antibiotik terhadap bakteri dan virus yang berfungsi 

untuk melawan infeksi. Selain itu juga mengandung protein, asam lemak esensial, 

natrium, kalsium, besi dan seng. Asi memiliki manfaat untuk bayi dan ibu yang 

menyusui. Pada bayi, asi dapat menurunkan angka kejadian diare, otitis media, 

penyakit saluran nafas, meningitis bakterialis dan enterocolitis nekrotikans. Pada 

ibu yang menyusui, dapat bermanfaat untuk menurunkan risiko pendarahan pasca 

melahirkan, menurunkan durasi amenore yang lebih lama dan menurunkan risiko 

kanker ovarium serta kanker payudara premenopause (Kliegman, et al., 2020). 

Selain kandungan asi, interaksi antara ibu dan bayi melalui tindakan fisik 

menyusui ini penting dalam perkembangan kognitif dan sosio-emosional bayi 

(Kusmiyati , et al., 2018).  
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 Emosi adalah bagian terpenting dalam kehidupan anak dimana akan 

berpengaruh pada aspek kehidupan. Setiap individu memiliki kemampuan yang 

berbeda-beda dalam mengenali, memahami, mengekpresikan dan mengelola 

emosinya. Kemampuan ini bisa dilihat dari emotional intelligence  atau 

kecerdasan emosional yang dimiliki individu masing-masing.  (Utami & Sakti, 

2019) 

Menurut Goleman, kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang 

untuk mengatur kehidupan emosionalnya dengan kecerdasan, menjaga harmoni 

emosional dan mengekspresikannya  melalui keterampilan kesadaran diri, 

motivasi diri, empati, dan keterampilan sosial. Jika individu memiliki kecerdasan 

emosional yang tinggi, hal ini akan melahirkan kepekaan sosial yang tinggi, dan 

mampu untuk beradaptasi dalam segala kondisi (Susanto, 2019).  

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kecerdasan emosional menurut 

Goleman yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal merupakan faktor 

yang ada didalam diri seseorang. Faktor eksternal merupakan faktor pengaruh 

yang berasal dari luar diri seseorang (Susilowati, 2018). Menurut Roesli 2000, 

faktor eksternal berupa asuh meliputi nutrisi yaitu ASI dan pola asuh orang tua.  

Berdasarkan penelitian di Magelang (2016) dengan jumlah sampel 178 

responden menunjukkan hasil bahwa responden yang tidak diberi ASI eksklusif 

mengalami 2,96 kali risiko perkembangan emosi yang tidak normal dibandingkan 

dengan responden yang diberi ASI eksklusif (Kusmiyati , et al., 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Esa Putri tahun 2021 menunjukkan anak 

yang berusia 5-6 tahun dengan riwayat pemberian ASI eksklusif dan pola asuh 
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demokratif memiliki kematangan emosi yang tinggi  (Putri, et al., 2021). Hal ini 

juga didukung oleh penelitian dari Metwally, et al (2016) yang menunjukkan 

tindakan fisik menyusui secara eksklusif memiliki hubungan positif dengan 

perkembangan kognitif dan sosio-emosional anak (Kusmiyati , et al., 2018). 

Pemberian ASI eksklusif yang berpengaruh pada perkembangan emosi anak 

menjadi acuan peneliti untuk melakukan studi literatur mengenai hubungan 

pemberian ASI eksklusif dengan kecerdasan emosional anak.  

1.2.  Perumusan Masalah 

Bagaimana hubungan antara pemberian ASI eksklusif dan pola asuh dengan 

kecerdasan emosional anak ? 

1.3.  Tujuan Penelitian 

  Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 

1.3.1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui bagaimana hubungan pemberian asi eksklusif dan pola 

asuh dengan kecerdasan emosional anak. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

 a. Mengetahui usia pemberian ASI eksklusif pada bayi.  

b. Menganalisa hubungan ASI eksklusif terhadap kecerdasan emosional 

pada anak. 

c. Mengetahui jenis pola asuh orang tua terhadap kecerdasan emosional 

pada anak. 
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1.4.  Manfaat Penelitian 

1.4.1.  Manfaat Teoritis 

a. Memberi informasi mengenai hubungan pemberian ASI eksklusif 

terhadap kecerdasan emosional anak. 

b. Memberi informasi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

kecerdasan emosional anak. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti Lain 

  Dapat dijadikan referensi atau acuan bagi penelitian selanjutnya. 

2. Bagi Masyarakat 

a. Memberi informasi mengenai hubungan pemberian ASI eksklusif 

dengan kecerdasan emosional anak. 

b. Memberi pengetahuan mengenai pentingnya pemberian ASI eksklusif. 

1.4.3. Manfaat Akademik 

Memenuhi sebagian syarat untuk memperoleh gelar sarjana kedokteran di 

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana. 

1.5. Keaslian Penelitian 

 Berikut ini disajikan beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini 

dan sebagai pembanding mengenai keaslian penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

yaitu sebagai berikut : 
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Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Peneliti Judul Desain Subyek Hasil 

Nurul Dwiawati 

Hubungan Asi 

Eksklusif 

Dengan 

Perkembangan 

Emosi Pada 

Anak Usia 48-

60 Bulan Di 

Puskesmas 

Borobudur 

Kabupaten 

Magelang 

Tahun 2016 

Kohort 

Restrospektif 

178 anak 

Anak usia 48-60 

bulan yang tidak 

diberi Asi 

Eksklusif memiliki 

risiko 2,96 kali 

mengalami 

perkembangan 

emosi yang tidak 

normal 

dibandingkan 

dengan anak yang 

diberi ASI 

Eksklusif. 

 

Afrira Esa Putri, 

Edison, 

Desmiwarti 

Pemberian ASI 

Eksklusif dan 

Pola Asuh 

dengan 

Kematangan 

Emosi pada 

Cross 

Sectional 

77 

responden 

Sebagian besar ibu 

memberikan ASI 

eksklusif, 

menerapkan pola 

asuh demokratif 

dan sebagian besar 

anak dengan 
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Anak Usia 5-6 

Tahun 

kematangan emosi 

yang tinggi 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan kesimpulan 

yang dapat diambil adalah: 

1. Usia pemberian ASI eksklusif pada bayi 0-6 bulan.  

2. Terdapat hubungan yang searah antara pemberian ASI eksklusif dengan 

kecerdasan emosional anak, sehingga anak yang diberikan ASI eksklusif 

perkembangan emosinya akan semakin baik. 

3. Pola asuh demokratis berhubungan positif dengan kecerdasan emosional 

anak, tetapi ada juga orang tua yang memberikan pola asuh otoriter dan 

autoritatif. 

5.2. Saran 

 Berdasarkan penelitian ini saran yang dapat diberikan antara lain: 

1. Peneliti menyarankan agar orang tua khususnya ibu dapat memberikan 

ASI eksklusif dari bayi lahir hingga 6 bulan pertama. 

2. Peneliti menyarankan agar orang tua dapat mendukung pemberian ASI 

eksklusif kepada anak sejak usia 0-6 bulan sehingga kecerdasan 

emosional anak dapat berkembang dengan baik. 
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3. Peneliti menyarankan agar orang tua bisa menerapkan pola asuh 

demokratis untuk mendukung kecerdasan emosional anak. Untuk pola 

asuh otoriter dan autoritatif tidak mendukung kecerdasan emosional 

anak.  
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